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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam 

pembahasan pelaksanaan komunikasi konseling Islam dengan analisis ego 

state  remaja di beranda media sosial facebook, maka dapat disimpulkan: 

1. Dalam peroses konseling diterapkan beberapa langkah: 

a. Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah dilakukan dengan cara menganalisis ego state 

remaja di media sosial facebook. Proses analisis menunjukkan bahwa 

ketiga klien dapat mengekspresikan ego masing-masing dengan baik 

dan positif. Ego tersebut tidak diekspresikan dalam bentuk kata-kata 

yang negatif.  

b. Diagosis 

Identifikasi masalah menunjukkan bahwa klien dapat mengontrol 

egonya dengan baik sehingga tidak secara spontanitas marah-marah di 

media sosial. Proses analisis tersebut menunjukkan bahwa klien bukan 

pribadi yang bermasalah. 

c. Prognosis 

Hasil diagnosis menunjukkan bahwa klien bukan pribadi yang 

bermasalah. Maka langkah konseling yang diberikan kepada klien 

adalah dengan menggunakan langkah preventif. Tujuannya adalah 
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untuk mencegah timbulnya kata negatif akibat klien yang tidak dapat 

mengontrol egonya. 

d. Treatment 

Komunikasi Konseling Islam adalah langkah preventif yang diberikan 

kepada klien. Langkah tersebut dilakukan dengan mengirim pesan 

melalui facebook kepada para klien. Pesan tersebut berupa kata-kata 

positif sdan terdapat kata ta’jub yang dikirim dengan harapan klien 

selalu mengekspresikan perasaannya dengan positif pada akun media 

sosialnya dan salah satunya akun facebook. 

e. Evaluasi 

Proses terapi telah dilakukan, kemudian evaluasi yang perlu dilakukan 

adalah pengawasan terhadap status yang di-posting oleh para klien 

setelah dikirimnya pesan ke inbox mereka. 

2. Adapun hasil konseling yang dilakukan dengan Komunikasi Konseling 

Islam pada ketiga remaja melalui media sosial facebook dapat dikatakan 

berhasil. Mengingat klien yang lebih baik dalam mengekspresikan 

tulisannya di akun facebook-nya. Sebelumnya klien menulis statusnya 

dengan kata-kata positif, kemudian setelah proses konseling klien lebih 

positif dalam posting sesuatu sebagai ekspresi emosi yang klien alami baik 

itu ekspresi wajah yang dilihat dari foto klien atau ekspresi tulisan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa klien dapat mengontrol dirinya dengan baik 

atau sebagai wujud self control yang baik. 
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B. Saran 

Setiap masalah tidak ada yang tidak dapat untuk diselesaikan, 

tergantung bagaimana seseorang dalam menanggapi masalah yang mereka 

hadapi. Apabila masalah dihadapi dengan pikiran yang jernih dan pikiran 

yang positif maka pasti akan ada penyelesaiaannya. Seperti para klien yang 

dapat mengontrol emosinya dalam menghadapi masalah mereka sehingga 

tidak diluapkan pada sesuatu yang dapat merugikan orang lain. Sebagian dari 

mereka ada yang lebih memilih untuk menyimpan masalahnya sendiri karena 

belum percaya pada orang lain. Selain itu ada yang lebih memilih untuk 

melupakannya dan ada pula yang dengan curhat di media sosial masalahnya 

menjadi lebih baik. Tetapi tidak ada tempat paling tepat untuk berkeluh kesah 

selain Dia, Allah SWT. Dia yang Maha Mendengar segala keluh kesah 

hambanya dan Maha Mengabulkan doa hambanya. Maka dari itu kita harus 

selalu kembali kepada-Nya dan menjadi hamba yang selalu berusaha menjadi 

yang terbaik di hadapan-Nya. 

Begitu juga konselor untuk selalu semangat dan bersyukur atas 

nikmat yang telah diperolehnya serta selalu menjadi hamba yang lebih baik di 

hadapan-Nya dan orang lain. Tentunya dalam skripsi ini masih jauh dari yang 

namanya kesempurnaan. Jadi diharapkan akan adanya perbaikan atau sesuatu 

yang dapat membuat tulusan ini menjadi lebih baik dan layak untuk dapat 

dibaca oleh khalayak. 




